
OMBUDSMAN MALUKU UTARA TERIMA PULUHAN ADUAN SISWA YANG TIDAK LULUS PPDB

Senin, 15 Juli 2024 - malut

Ternate, malutpost.com -- Sekitar 20 lebih siswa yang masuk ke jenjang SMA/SMK di Kota Ternate mengadukan ke
Ombudsman RI perwakilan Maluku Utara, Senin (15/7/2024).

Puluhan siswa-siswi ini mengadu karena tidak dapat masuk ke sekolah negeri maupun swasta setelah pengumuman
hasil Penerima Peserta Didik Baru (PPDB) pada tanggal 10 Juli 2024 lalu.

Pj Kepala Ombudsman RI perwakilan Maluku Utara, Akmal Kadir mengatakan, pihaknya menerima aduan siswa
sebanyak 20 lebih sejak pekan kemarin.

Mulai dari SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2 Kota Ternate. Aduan yang sudah disampaikan akan ditindaklanjuti pihak
Ombudsman.

"Berdasarkan laporan dari tim tekhnis pemeriksaan, sudah disiapkan langkah investigasi untuk menindaklanjuti laporan
itu,"aku Akmal Kadir kepada malutpost.com di ruang kerjanya, Senin (15/7/2024).

Ia lalu menyebut, ada berbagai macam aduan yang disampaikan ke Ombudsman Perwakilan Maluku Utara. Ada ada
siswa yang tidak dapat sekolah lewat PPD, baik itu pilihan pertama, kedua dan ketiga. Dimana, PPDB online ada tiga
pilihan, yaitu dua untuk sekolah negeri dan satu sekolah swasta.

"Dari 20 siswa lebih ini, kebanyakan mengadu tidak dapat sekolah yang sesuai pilihan, yakni pilihan itu. Sehingga kami
akan melakukan pemeriksaan intens dan mendalam berhubungan dengan masalah tersebut,"janji Akmal.

Meski begitu, Ombudsman juga sudah menekankan seluruh sekolah untuk tidak melakukan penambahan rombongan
belajar (Rombel) atau kelas sesuai yang diajukan.

"Hasil pemeriksaan nanti kita simpulkan setelah dilakukan tim turun ke lapangan,"ujarnya.

Akmal menegaskan, pada prinsipnya, siswa harus mendapatkan sekolah meskipun tidak sesuai keinginan atau harapan.

Apalagi sudah menjadi harapan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (Dikbud) Maluku Utara bahwa semua siswa-siswi
harus terisi di sekolah-sekolah, khususnya di Kota Ternate.

"Dikbud harus menjamin dan memberikan kepastian bahwa siswa-siswi itu harus diterima di sekolah. Ketika mereka tidak
sekolah, itu yang salah. Kita tidak berharap seperti itu,"tegasnya sembari mengaku kalau aduan masyarakat saat ini
dipastikan bertambah.(nar/aji)
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